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Masa keterpurukan adalah masa-masa yang berat, ketika seseorang merasa
kehilangan semangat dan tidak memiliki harapan hidup, bahkan seseorang dapat
melakukan hal-hal yang menyulitkan dirinya sendiri hingga ada kalanya
mengancam nyawa. Namun, dalam setiap keterpurukan Tuhan tidak pernah
membiarkan dan meninggalkan setiap individu manusia. Tuhan selalu hadir dan
memberi pertolongan serta kekuatan bagi setiap orang yang membutuhkan. Tidak
hanya memberikan pertolongan dan kekuatan, tetapi Tuhan juga hadir membawa
sukacita dan damai sejahtera karena, hati yang gembira adalah obat yang manjur,
tetapi semangat yang patah mengeringkan tulang (Amsal 17:22 TB).

Pada tugas akhir Penyertaan Tuhan di'saat keterpurukan ini penulis banyak
mendapat ide melalui khotbah di gereja dan orang-orang sekitar penulis yang
kebanyakan adalah wanita, sehingga menjadi alasan digunakannya figur wanita
dalam karya dan banyaknya ayat Alkitab yang dimunculkan dalam penulisan Tugas
Akhir ini. Penulis menyimpulkan ‘bahwa masa keterpurukan bukanlah hal yang
tidak dapat dilalui. Dengan izin Tuhan keterpurukan terjadi dan dengan penyertaan-
Nya lah keterpurukan dapat dilalui dan menjadi pengalaman pembelajaran hidup
serta menjadi, berkat untuk orang-orang di sekitar untuk dapat membimbing dan
membantu orang-orang yang sedang mengalami masa terpuruknya.

Adapun kendala penulis, ketidakmampuan dalam mengelola dan mengatur
waktu dengan baik, memunculkan banyak kekurangan dalam penulisan maupun
dikarenakan ingin menantang diri.menciptakan karya dengan ukuran yang besar,
selain itu penulis juga masih memiliki perspektif yang belum tergali dan perlu
diperluas. Oleh karena itu, penulis berkomitmen untuk mempelajari kembali dan
meningkatkan kualitas penulisan dan karya-karya agar dapat mencapai hasil yang

lebih baik kedepannya.
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